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ABSTRAK 

Marfiyana Abd. Manaf, Dosen Pembimbing  Dr. Ahmad Latukau dan Jumail, M.Pd,: 

Upaya Relawan Konseling Teman Sebaya Dalam Pencegahan Pernikahan Dini Di 

Dusun Lirang Kab. SBB.  

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh salah satu 

pasangan yang memiliki usia di bawah umur yang biasanya di bawah 14-15 tahun. 

Baik pria atau wanita jika belum cukup umur (14-15 Tahun) jika melangsungkan 

pernikahan dapat dikatakan sebagai pernikahan usia dini. Berdasarkan landasan 

batasan umur menikah untuk laki-laki 19-20 tahun dan untuk wanita 19-20 tahun, 

karena kematangan fisik dan psikologis anak akan mencapai kematangan sempurna 

pada batasan umur tersebut. Pada kenyataan pada masa sekarang ini masih banyak 

yang melakukan pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini.  

Subjek penelitian ini berjumlah 9 orang yaitu 1 kepala Dusun dan 4 orang 

para remaja yang menikah usia dini, dan 4 orang relawan teman sebaya, di dusun 

Lirang Kab SBB. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dekomentasi. Analisis data terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan 

keseimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyebab terjadinya pernikahan usia 

dini di Dusun Lirang yaitu: a) Faktor ekonomi keluarga. ekonomi keluarga 

merupakan salah satu faktor yang dominan yang mendasari para remaja untuk 

melakukan pernikahan dini Langkah ini diambil dengan alasan setidaknya dapat 

meringankan beban perkonomian keluarga. b) Faktor pendidikan keluarga. kurangnya 

pendidikan dalam keluarga mengakibatkan tingkat pernikahan dini itu ada. c) faktor 

pergaulan bebas dalam masyarakat. Dengan pergaulan bebas para remaja bebas 

melakukan apa saja tampa memperdulikan aturan norma-norma yang berlaku. d) 

Faktor Sosial Media, e)  Faktor kurangya aturan yang ketat  f) Kurangnya Sosialisasi 

tentang batas usia pernikahan dari kantor KUA kepada masyarakat. Adapun upaya 

yang dilakukan oleh relawan konseling teman sebaya dengan memberikan sosialisasi 

tentang batas usia pernikahan menurut aturan KUA, kedua bimbingan dan pembinaan 

tentang Islam, dengan adanya pembinaan Islam dapat menyadarkan para remaja akan 

dampak pernikahan usia dini. ketiga Melakukan pembinaan Kesehatan para Remaja. 

Pernikahan usia dini bukan saja berdampak pada psikis tetapi juga dapat berdampak 

pada fisik khususnya bagi wanita itu sendiri.  

Kata kunci : Relawan Konseling Teman Sebaya, Pencegahan Pernikahan Dini. 
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ABSTRACT 

Marfiyana Abd. Manaf, Supervisor Dr. Ahmad Latukau and Jumail, M.Pd,: Efforts of 

Peer Counseling Volunteers in Preventing Early Marriage in Lirang Hamlet, Kab. 

SBB. 

Early marriage is a marriage carried out by one of the partners who has a 

minor age which is usually under 14-15 years. Both men and women if they are not 

old enough (14-15 years) when getting married can be said to be early marriage. 

Based on the basic age limit for marriage for men 19-20 years and for women 19-20 

years, because the physical and psychological maturity of children will reach perfect 

maturity at that age limit. In fact, nowadays there are still many who do underage 

marriages or early marriages. 

The subjects of this study consisted of 9 people, namely 1 hamlet head and 4 

teenagers who married at an early age, and 4 peer volunteers, in Lirang Hamlet, SBB 

District. The instruments used are observation, interviews and decommentation. Data 

analysis consists of data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the causes of early marriage in Lirang 

Hamlet are: a) Family economic factors. Family economy is one of the dominant 

factors that underlies adolescents to enter into early marriages. This step was taken 

for the reason that at least it can ease the burden on the family's economy. b) Family 

education factors. Lack of education in the family causes the rate of early marriage to 

exist. c) the factor of promiscuity in society. With promiscuity, teenagers are free to 

do anything regardless of the rules and norms that apply. d) Social Media Factors, e) 

Lack of strict regulations, f) Lack of socialization regarding the age limit for marriage 

from the KUA office to the public. As for the efforts made by peer counseling 

volunteers by providing socialization about the age limit for marriage according to 

KUA rules, both guidance and coaching about Islam, with Islamic coaching can make 

teenagers aware of the impact of early marriage. third Conducting Youth Health 

coaching. Early marriage not only has a psychological impact but can also have a 

physical impact, especially for the woman herself. 

Keywords: Peer Counseling Volunteers, Early Marriage Preven 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

b : ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dhz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r : ر g : غ y : ي   

 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut : 

     pendek         panjang 

fathah  a   ā 

kasrah  i   ī 

dhummah u   ū 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 
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3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 

terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 

(Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut…. 

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 

5. Tā’ marbuthah( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika tā’ marbuthah terletak 

di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”. contohnya : Al- 

risālat al-mudarrisah 

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di 

atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur’an), dan sunnah. 

Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara utuh, 

misalnya : 

Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

 

7. Lafzh al-jalalah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, billāh. Adapun tā’ 
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marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh. 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

1. Swt.  = Subhānah wa ta’ālā 

2. Saw.  = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

3. r.a.   = Radhy Allah anh 

4. a.s.   = Ἀlayhi salām 

5. H.    = Hijriah 

6. M.    = Masehi 

7. H.R…  = Hadits Riwayat 

8. w.    = wafat 

9. Q.S. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5. 
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KATA PENGANTAR  
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II bidang administrasi umum, perencanaan dan keuangan Dr. Husein Wattimena, 
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Pembimbing II, yang dengan senang hati dan meluangkan waktu untuk 
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